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PALU - Dua terdakwa
dugaan tindak pidana korus-
pi, masing-masing mantan
Kepala BKD Parimo, Ahmad
Yani dan Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di Badan Lingkungan
Hidup Parimo, Risno, ditun-
tut 1 tahun dan 6 bulan pen-
jara, oleh Jaksa Penuntut
Umum (JPU) Samsul Bahri
SH.

Menurut JPU Samsul SH,
jaksa pada Kejaksaan Negeri
(Kejari) Parigi, keduanya di-
anggap telah terbukti ber-
salah  melakukan tindak
pidana korupsi, sesuai den-
gan fakta hukum yang ter-
ungkap selama dalam per-
sidangan. Dalam tuntutan-
nya Samsul mengatakan, ter-
. ungkap di persidangan bah-
- wa telah terjadi pungutan se-
jumlah dana terhadap para
- honorer yang akan diusulkan
. dalam database K1 di Parimo,
yang jumlahnya mencapai ra-
tusan juta.

Perbuatan tersebut dida-
kwakan telah dilakukan ter-
dakwa Risno. Dimana dalam
berkas terpisah, hal terse-
but didakwa atas perintah
Ahmad Yani. Dalam pengum-
pulannya, ada nada ancaman
akan berimbas pada pelo-
losan CPNS jika tidak mem-
berikan uang, Karena mun-
cul kekhawatiran tidak lo-
los menjadi CPNS, sehingga

mereka (honorer) rela mem-
berikan uang dengan jumlah
bervarisi.

Selain itu, Adapun uang
yang diterima oleh Ahmad
Yani, berdasarkan fakta persi-
dangan berjumlah sekitar Rp.
124 juta. Kata Samsul, uang
tersebut diterima langsung
oleh Ahmad Yani, dari terda-
kwa Risno. Tidak hanya itu,
ada lagi uang senilai Rp. 15
juta, yang diberikan oleh ter-
dakwa Risno kepada Ahmad
Yani, melalui rekening.

“Perbuatan terdakwa san-
gat bertentangan dengan
aturan hukum,” kata Samsul,
dihadapan  majelis hakim
Pengadilan Tipikor Palu yang
diketaui oleh Bayu Aji SH,
Senin (8/4).

Selain tuntutan pidana
penjara, keduanya juga dipi-
dana denda sebesar Rp50 ju-
ta subsider 6 bulan kurungan.
Menanggapi tuntutan dari
JPU, kedua terdakwa meny-
erahkan kepada penasehat
hukumnya. Selaku Penasehat
Hukum (PH) terdakwa, Agus
Darwis SH, mengaku akan
mengajukan upaya pembe-
laan. “Kami akan lakukan
pembelaan, pekan depan,”
ujar Agus, saat ditemui usai
persidangan.

Dalam pledoi atau pem-
belannya  nanti,  Agus
akan membeberkan fakta
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persidanagan tentang bupa-
i Parimo, yang memerintah-
kan terdakwa Risno, untuk
melanjutkan pengumpulan
kepada sejumlah honorer.
“Kalau memang Risno ber-
salah, berarti bupati Parimo
juga ikut terlibat, Karena dia
yang perintah Risno untuk

melanjutkan  pengumpulan
dana,” tandasnya.

Sidang kasus korupsi inj,
akan kembali dilanjutkan
Senin  depan. Agendanya
adalah pembelaan dari PH ked-
ua terdakwa. Seperti yang di-
beritakan sebelumnya, bahwa
saat dua terdakwa menjalani
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persidangan atas dugaan peng-
umpulan sejumlah uang kepa-
da para honorer di Parimo se-
nilai Rp124 juta. Pengumpulan
sejumlah dana tersebut didu-
ga untuk kepentingan mem-
biayai pengurusan berkas,
bertepatan datangnya tim
verifikasi dari BKN.%iwn)




